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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan sisa besi tulangan pada pembahasan, 

diperoleh beberapa simpulan di bawah ini:  

1. Kebutuhan besi tulangan utama dan sengkang untuk pekerjaan sloof, kolom, balok 

dan ring balok pada Proyek The Promenade yaitu besi D13 sebanyak 180 batang, 

dan besi D10 sebanyak 2 batang, besi ø8 sebanyak 191 batang, besi ø10 sebanyak 17 

batang 

2. Persentase sisa (sisa) besi tulangan untuk pekerjaan sloof, kolom, dan balok pada 

Proyek The Promenade yaitu D13 sebesar 0,07%, besi D10 sebesar 0,44%, besi ø8 

sebesar 0,02%, besi ø10 sebesar 0,09%. 

3. Total biaya kebutuhan besi tulangan untuk pekerjaan struktur pada proyek Ruko 

The Promenade berdasarkan Bar Bending Schedule yaitu sebesar Rp30.035.500.00 

(tiga puluh juta tiga puluh lima ribu lima ratus rupiah). sedangkan biaya kebutuhan 

besi tulangan untuk pekerjaan struktur berdasarkan RAB adalah Rp42.327.500.00 

(empat puluh dua juta tiga ratus dua puluh tujuh lima ratus ribu rupiah).  Sehingga, 

selisih nilai biaya kebutuhan besi tulangan berdasarkan metode Bar Bending 

Schedule dan berdasarkan RAB dapat ditentukan yaitu sebesar Rp12,292,000.00 

(dua belas juta dua ratus sembilan puluh dua ribu rupiah). Biaya kebutuhan besi 

tulangan berdasarkan metode bar bending schedule memiliki nilai yang lebih 

rendah dibandingkan dengan biaya besi tulangan berdasarkan Rencana Anggaran 

Biaya.    
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Pada tahap pelaksanaan konstruksi pembuatan Bar Bending Schedule sangat 

menguntungkan karena memudahkan pelaksanaan pabrikasi besi tulangan di 

lapangan, selain itu penggunaan Bar Bending Schedule juga dapat meminimalisir sisa 

potongan yang berpengaruh terhadap biaya material besi tulangan. 

2. Penggunaan Bar Bending Schedule juga dapat diterapkan pada tahap perencanaan, 

sehingga kerugian-kerugian akibat kesalahan-kesalahan pemotongan dapat 

diminimalisir. 
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